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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan kepada kelompok PKK Kelurahan Seloharjo sebagai upaya
pemanfaatan potensi lokal dan peningkatan kemampuan kreatif, inovatif, dan kewirausahaan. Meskipun
pepaya melimpah di wilayah ini, namun pemanfaatannya masih terbatas. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ketua kelompok PKK, terdapat kendala pendanaan untuk melakukan pelatihan peningkatan
ketahanan pangan. Oleh karena itu, pengabdian pembuatan permen sehat dari buah pepaya dilaksanakan
melalui empat tahap utama: perencanaan, uji percobaan permen, pelatihan pembuatan permen, dan evaluasi
dengna melakukan pretest-posttest. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Pemahaman tentang potensi pepaya naik dari 7%
menjadi 16%, kandungan gizi naik 3%, manfaat kesehatan naik 4%, dan cara pengolahan meningkat dari 6%
menjadi 16%. Kegiatan pengabdian ini berhasil memberdayakan komunitas ibu-ibu PKK melakukan
pemanfaatan hasil pertanian berupa pepaya menjadi produk yang inovatif dan bernutrisi. Pengabdian ini juga
menumbuhkan semangat kewirausahaan dan kreativitas dalam pengolahan pangan lokal.

Kata Kunci: PKK, Pelatihan, Pepaya, Permen Sehat

Abstract

This community service activity was carried out with the PKK women'’s group of Seloharjo Village as
an effort to utilize local potential and enhance creativity, innovation, and entrepreneurial skills. Although
papayas are abundant in the area, their use remains limited. Based on interviews with the PKK group leader,
financial constraints have hindered the implementation of training programs aimed at improving food
security. Therefore, this community service focused on producing healthy papaya-based candy, carried out
through four main stages: planning, candy trial, production training, and evaluation using a pretest-posttest
method. The results showed a significant improvement in participants’ knowledge and skills. Understanding of
papaya's potential increased from 7% to 16%, nutritional knowledge rose by 3%, awareness of health benefits
increased by 4%, and knowledge of processing methods rose from 6% to 16%. This initiative successfully
empowered the PKK community to transform agricultural products specifically papaya into innovative and
nutritious goods. It also fostered entrepreneurial spirit and creativity in local food processing.

Keywords: Healty Candy, Papaya, PKK, Training

1. PENDAHULUAN

Kelompok PKK berperan penting dalam mendukung pemerintah desa dalam
meningkatkan kesejahteraan menuju keluarga yang mandiri, sejahtera, berbudaya, dan harmonis.
PKK juga mendorong peran perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga serta menjadi
penggerak, pembina, dan motivator partisipasi masyarakat, khususnya perempuan, dalam
pembangunan yang partisipatif. Mengingat pentingnya peran kelompok PKK di desa, diperlukan
perhatian khusus secara berkelanjutan untuk mendukung pengembangan keterampilan mereka
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Seperti yang dikatakan oleh Chandra et al,,
(2021), bahwa pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) berperan penting sebagai agen
perubahan untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat agar tujuan pembangunan dapat
tercapai. Salah satunya kelompok PKK di Kelurahan Seloharjo memiliki semangat juang untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga agar mandiri. Namun, belum benyak program
pengembangan diri pada anggota PKK yang nantinya dapat ditingkatkan kepada masyarakat.
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Melalui hal tersebut, menggerakan peniliti (Mahasiswa PPG Prajabatan) untuk melakukan service
learning. Service learning yang merupakan salah satu pendekatan dalam pengajaran yang
menggabungkan tujuan akademik dan upaya menumbuhkan kesadaran untuk memecahkan
persoalan masayarakat secara langsung (Setyowati & Permata, 2018).

Berdasarkan wawancara dengan ketua kelompok PKK, Kelurahan Seloharjo memiliki
potensi komoditas pertanian berupa buah pepaya yang cukup melimpah. Namun, pemanfaatan
hasil panen tersebut belum optimal, karena sebagian besar hanya dijual dalam bentuk segar tanpa
melalui proses pengolahan. Petani cenderung memilih pepaya dengan kriteria kematangan
tertentu untuk dipasarkan, sehingga buah yang belum matang sempurna maupun yang terlalu
matang kurang dimanfaatkan dan sering kali terbuang sia-sia. Kondisi ini menunjukkan perlunya
upaya strategis dalam pengolahan hasil pertanian, khususnya buah pepaya, guna meningkatkan
nilai tambah dan mengurangi potensi kehilangan hasil panen. Pengolahan hasil pertanian,
khususnya buah pepaya, tidak hanya bertujuan untuk mengurangi limbah dan meningkatkan nilai
tambabh, tetapi juga dapat diarahkan pada produksi pangan sehat yang bermanfaat bagi kesehatan.
Dalam konteks ini, kelompok PKK sebagai mitra strategis dalam upaya peningkatan kesejahteraan
keluarga, memiliki peran penting dalam mendukung gaya hidup sehat melalui pemanfaatan
sumber daya lokal. Oleh karena itu, inovasi pengolahan pepaya menjadi permen sehat menjadi
langkah yang tepat dan strategis, karena selain meminimalkan pemborosan hasil panen, juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan keluarga. Adanya inovasi pengolahan pangan
lokal buah pepaya ini merupakan upaya pengembangan ketahanan pangan melalui
pemberdayaan masyarakat kepada kelompok PKK Kelurahan Seloharjo agar dapat meningkatkan
kemampuan kreatif dan inovatif dengan jiwa kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan pengabdian
yang dilakukan oleh Ikhram et al, (2022) yaitu dengan kondisi dan potensi yang dimiliki
masyarakat perlu adanya pembinaan dan pelatihan untuk mengoptimalkan pemanfaatan melalui
inovasi pengolahan pangan lokal, dimana ini merupakan upaya untuk memperkuat ketahanan
pangan melalui pemberdayaan masyarakat. Selan itu, melalui wirausaha dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dalam mengatasi tantangan seperti inflasi dan pelemahan daya beli.
Menurut Puspitadewi et al.,, (2024), menjadi wirausaha harus lebih kreatif dan inovatif dalam
membuat produk dan atau jasanya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
(Ardiansyah, 2020). Dengan demikian wirausaha tidak hanya sekedar aktivitas ekonomi, tetapi
juga mencakup aspek inovasi, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan manajerial.

Pepaya merupakan buah yang kaya akan kandungan nutrisi penting bagi kesehatan,
sehingga apabila pemanfaatannya kurang optimal dan berakhir sebagai limbah, hal tersebut
merupakan suatu bentuk pemborosan sumber daya pangan yang sangat disayangkan. Pepaya
merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh berbagai
kalangan masyarakat. Buah ini mengandung senyawa metabolit primer maupun metabolit
sekunder. Berdasarkan hasil penelitian oleh Yuliastuti et al, (2019), daging buah pepaya
diketahui mengandung vitamin C, polifenol, flavonoid, serta senyawa steroid. Adanya kandungan
tersebut akan mendukung upaya untuk membuat suatu produk olahan yang inovatif dan kreatif
dengan memperhatikan dari segi kesehatan.

Berdasarkan hal itu, maka dilakukan pengabdian pelatihan pembuatan permen sehat dari
buah pepaya kepada kelompok PPK di Kelurahan Seloharjo agar dapat meningkatkan
keterampilan kreatif, inovatif, dan kewirausahaan serta untuk menjaga ketahanan pangan hasil
pertanian.

2. METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, yang melibatkan masyarakat
secara aktif dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program pembangunan. Konsep ini
didasarkan pada prinsip bahwa masyrakat. Pendekatan partisipatif juga menekankan pada
pemberdayaan masyarakat. Artinya, masyarakat tidak hanya dilibatkan dalam pelaksanaan
program, tetapi juga diberikan pengetahuan, ketrampilan, dan kepercayaan diri untuk mengambil
inisiatif dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
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Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: 1) Perencanaan, yang terdiri dari kegiatan
observasi lingkungan, wawancara, studi pustaka. 2) Uji percobaan, yang dilakukan untuk
membuat produk dan testimoni oleh dosen dan kelompok PKK. 3) Pelatihan pembuatan produk.
4) Evaluasi yang merupakan test kemampuan dasar peserta pada sebelum dan sesuadah kegiatan
(pretest dan posttest). Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Februari 2025 di Aula
Kelurahan Seloharjo pada pukul 13.00 - 15.00 WIB dengan jumlah peserta 22 orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahap Perencanaan

3.1.1. Wawancara

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2025 yang bertempat di rumah Ketua
Kader PKK. Proses wawancara dengan Ketua Kader PKK dimulai dengan pembahasan mengenai
keanggotaan dan sejarah PKK Kelurahan Seloharjo. Ketua Kader PKK menjelaskan bahwa PKK
adalah organisasi yang beranggotakan ibu-ibu yang aktif dalam memberdayakan masyarakat dan
membina rumah tangga. Beliau juga menjelaskan sejarah pembentukan PKK di Seloharjo, dari
awal berdirinya hingga aktif sampai sekarang. Beliau juga menejelaskan struktur organisasi PKK,
tugas dan peran pada setiap anggota PKK dalam mendukung program kerja yang telah dirancang.

Selanjutnya, dalam wawancara ini juga berfokus pada kegitan rutin yang dilakukan oleh
anggota PKK Keluarahan Seloharjo, seperti pelatihan masak. Ketua Kader PKK menjelaskan
bahwa setiap bulan diadakan pertemuan rutin untuk membahas program kerja dan mengevaluasi
program yang telah berjalan. Program kerja dari PKK Keluarahan Seloharjo yang aktif dijalankan
yaitu kegiatan pelatihan, seminar, posyandu, pendidikan, penyuluhan kesehatan, serta program
sosialisasi kepada masyarakat. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
warga Kelurahan Seloharjo.

Pembahasan dalam wawancara selanjutnya yaitu mengarah pada potensi yang dimiliki
oleh Kelurahan Seloharjo. Ketua Kader PKK menyebutkan bahwa wilayah ini memiliki potensi
besar dalam sektor pertanian dan juga perkebunan. Komoditas unggulan di Kelurahan Seloharjo
adalah Pepaya, yang mana buah tersebut tumbuh subur dan banyak dibudidayakan oleh
masyarakat. Pepaya di Kelurahan Seloharjo memiliki kualitas yang baik, dengan rasa yang manis
dan ukuran buahnya yang besar.

Terakhir, dalam wawancara ini menyoroti keinginan dari Ketua Kader PKK untuk
mengolah Pepaya menjadi produk makanan yang sehat dan lebih tahan lama. Ketua Kader PKK
menyebutkan bahwa banyaknya Pepaya yang matang sering kali menjadi busuk karena
kurangnya pengetahuan tentang pengolahan Pepaya. Ketua Kader PKK juga mengungkapkan
bahwa banyak ibu-ibu yang tertarik untuk membuat berbagai olahan Pepaya, seperti manisan,
selai, atau keripik, agar dapat memanfaatkan Pepaya yang masih mentah ataupun yang sudah
matang. Namun, mereka masih membutuhkan pelatihan dalam proses pengolahan Pepaya
tersebut. Harapannya, dengan adanya inovasi dalam pengolahan Pepaya, masyarakat Kelurahan
Seloharjo dapat memperoleh manfaat dari pelatihan pengolahan Pepaya menjadi makanan yang
sehat untuk dikonsumsi oleh keluarga.

3.1.2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilaksanakan untuk mengetahui konsep dari pengembangan yang akan
dilaksanakan, kandungan buah pepaya, dan pengolahan buah pepaya. Studi pustaka merupakan
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat serta mengolah bahan penelitian ( Lestari, 2023). Studi pustaka ini berfungsi sebagai
landasan untuk merancang program yang relevan dan efektif. Sehingga sebelum dilakukan
pengabdian terhadap masyarakat, peneliti memastikan bahwa layanan yang diberikan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Sesuai dengan penelitian oleh Nasution et al. ( 2020) yang
menyatakan bahwa studi pustaka sangat penting bagi pelaksanaan pengabdian kepada
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masyarakat, karena penelitian memastikan bahwa pengabdian kepada masyarakat memenuhi
target pencapaiannya. Selain itu, studi pustaka juga berfungsi sebagai jembatan antara penelitian
dan pengabdian masyarakat. Hal tersebut penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian
dapat diterapkan secara langsung untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. Maka dapat
dikatakan studi pustaka membantu peneliti dalam mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam
praktik pengabdian masyarakat yang nyata. Sejalan dengan pernyataan oleh Hasan et al., (2024)
menyatakan bahwa penyusunan artikel penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
memerlukan pendekatan multidimensi, yang menyeimbangkan kedalaman teoritis dengan
relevansi praktis, untuk memajukan ilmu pengetahuan dan pengembangan masyarakat.
Adapun hasil studi pustaka adalah sebagai berikut:
a. Sikap kreatif dan inovatif

Sebagai pelaku usaha atau berwirausaha, perlu memiliki sikap kreatif dan inovatif
agar dapat menciptakan ketahanan pangan dan lebih memajukan usahanya. Sikap ini
diwujudkan ketika membuat atau memproduksi sebuah produk, pelaku dapat membuat hal
baru yang menggunakan kemampuan bakat dan imajinasi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia definisi kreatif adalah memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk
menciptakan atau yang bersifat daya cipta dengan adanya kecerdasan dan imajinasi.
Sedangkan kreativitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kemampuan untuk
mencipta, memiliki daya cipta, atau berkreasi. Dengan demikian secara sederhana dapat
dipahami bahwa kreatif adalah proses untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan diperoleh
melalui imajinasi (Jumari, 2017)

b. Kewirausahaan

Mempertahankankan ketahanan pangan melalui bidang pertanian salah satu faktor
utama. Hasil pertanian masih perlu diolah dan dipasarkan untuk meningkatkan ketahanan
pangan. Maka, dibidang pertanian ini perlu beriringan dengan penjualan yang baik melalui
pelaku usaha atau kewirausahaan. Menurut peneliti Hadisoegondo (2006), bahwa seorang
wirausaha tidak akan cepat mencapai keberhasilan jika hanya diberikan pengetahuan dan
keterampilan, namun perlu adanya sebuah sentra atau komunitas wirausaha agar lebih cepat
dalam mengembangkan jaringan usaha. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmawati et al.,
(2014) yakni dalam mengembangkan keterampilan berwirausaha secara mandiri dan
terampil melalui pengembangan pada suatu komunitas ibu-ibu PKK seperti membuat
manisan dari buah pepaya efektif untuk berwirausaha.

€. Kandungan dan Pengolahan Buah Pepaya

Buah pepaya yang menjadi potensi di Kelurahan Seloharjo menjadi daya tarik bagi
peniliti. Selain banyak ditemukan di kelurahan tersebut, buah pepaya memiliki kandungan
gizi yang tinggi. Pepaya memiliki beragam kandungan yang bermanfaat untuk kesehatan
tubuh antara lain saponin, alkaloid, dan berbagai enzim. Selain itu, pepaya juga kaya akan zat
gizi penting seperti air, protein, lemak, karbohidrat, serat, serta mineral esensial seperti
kalsium, zat besi, fosfor, kalium, magnesium, dan sodium. Selain mineral, buah pepaya juga
mengandung sejumlah vitamin penting antara lain vitamin A, B, C, dan E (Prima et al,, 2023).
Mikronutrien berupa vitamin dan mineral yang diperoleh dari pepaya penting untuk
meningkatkan sistem imun tubuh dan membantu melindungi tubuh dari penyakit infeksi
(Marcos, 2021).

Pepaya dengan kandungan gizi yang tinggi serta bermanfaat bagi kesehatan, dapat
diolah menjadi produk yang inovatif agar tidak bosan dalam menikmatinya. Pepaya memiliki
umur simpan yang relatif singkat yaitu 1 sampai 7 hari. Hal ini dikarenakan buah pepaya
banyak mengandung air dan mudah busuk. Pepaya merupakan antioksidan alami yang mudah
diperoleh, rasanya lezat, dan memiliki harga yang terjangkau tetapi masih masih sedikit orang
yang memanfaatkannya (Etivia Purlinda et al., 2020). Pada pengabdian ini dibuat produk
permen sehat dari pepaya. Sesuai dengan pernyataan oleh Faisal & Samsia (2023) yang
menyatakan bahwa buah pepaya sangat mudah mengalami perubahan fisiologis, kimia, dan
fisik jika dalam penanganan nya tidak tepat. Akibatnya, kualitasnya menurun dan buah
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menjadi basi dalam waktu singkat. Oleh karena itu, produk makanan kering seperti manisan
buah pepaya merupakan langkah yang baik untuk mencegah kerusakan kandungan vitamin
dari buah pepaya.

Pada pembuatan permen sehat dari pepaya melalui proses pemanasan dengan api
kecil, dimana menurut Soto et al. (2021) menyatakan bahwa pemanasan tersebut
meningkatkan ketersediaan karotenoid serta sukrosa dan penurunan glukosa dan fruktosa.
Sukrosa bermanfaat dalam menurunkan indeks glikemik (El-Hay et al, 2018). Ini
menunjukkan potensi sukrosa bagi kesehatan dan industri pangan.

d. Ketahanan pangan

Penentu stabilitas nasional suatu negara baik dibidang ekonomi, keamanan, politik,
dan sosial, yang terkait dengan isu seperti ketersediaan (produksi), keterjangkauan
(distribusi), dan kebutuhan masyarakat (konsumsi) disebut dengan ketahanan pangan. Salah
satunya adanya pertanian membantu ketahanan pangan nasional. Seperti penelitian oleh
Sihombing (2023) menyatakan bahwa tanpa kelembagaan pertanian yang kuat maka masalah
krisis pangan menjadi sulit untuk diatasi. Kelembagaan pertanian merupakan urat nasi dari
suatu system antar institusi dan budaya yang terkait dengan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, dan kesadaran untuk membangun persepsi, dalam menyikapi eksistensi, fungsi
dan peran dari kelembagaan itu sendiri.

3.1.3. Uji Percobaan

Sebelum melaksanakan pengabdian, dilakukan uji percobaan membuat permen sehat dari
pepaya. Berdasarkan uji coba oleh dosen pengampu Mata Kuliah Projek Kepemimpinan
dinyatakan bahwa permen sehat dari buah pepaya muda sudah layak, namun pada
pengemasannya perlu ditambah pembungkus permen dengan dilengkapi pita. Tujuannya adalah
agar produk lebih bagus serta kandungan air yang masih tersisa tidak mengendap didalam toples.
Selain itu, dosen menyatakan agar membuat produk permen sehat dari pepaya yang sudah
matang dengan maksud agar pepaya matang yang berpotensi dibuang dapat dimanfaatkan
kembali. Adanya pengolahan permen dari dua jenis pepaya yaitu yang masih muda dan sudah
matang, akan memberikan variasi warna yang berbeda yaitu kuning dan orange. Perwakilan
anggota PKK juga melakukan uji coba terhadap produk permen sehat dari pepaya yang
menyatakan dari segi rasa sudah layak. Saran yang diberikan adalah dari segi tekstur dapat lebih
padat dan kenyal.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Pengabdian peneliti laksanakan pada Kamis, 27 Februari 2025 di Aula Kelurahan
Seloharjo, Pundong, Bantul. Pelatihan diikuti oleh 22 peserta dan pada pelakasanaan pengabdian
peneliti melalukan pretest dan posttest yaitu dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan dan pengetahuan peserta pelatihan tentang pembuatan permen pepaya sebelum dan
sesudah kegiatan dilaksanakan. Tes kemampuan ini berisi pertanyaan tentang: 1) Manfaat buah
pepaya bagi kesehatan, 2) Pengetahuan cara mengolah pepaya, 3) Pengetahuan terkait potensi
Kelurahan Seloharjo. Pada posttest peneliti menambahkan pengetahuan baru atau apa yang
peserta peroleh setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Proses pelatihan pembuatan permen sehat pepaya dibuat dengan beberapa tahapan.
Sebelumnya kami telah mempersiapkan 2 jenis pepaya, yaitu pepaya muda yang masih berwana
hijau kekuningan dan pepaya matang yang berwarna oren. Mula-mula kulit pepaya akan kami
kupas terlebih dahulu dan dipotong menjadi beberapa bagian. Selanjutnya pepaya tersebut dicuci
untuk menghilangkan kotoran dan getahnya. Setelah dicuci bersih, potongan pepaya tersebut
diparut halus dan diperas menggunakan air bersih, guna menghilangkan kadar airnya sebanyak
mungkin. Tahap pemerasan sangat penting, hal ini dikarenakan bertujuan untuk membuat tekstur
permen pepaya yang kenyal dan tidak lembek, serta mengefisiensikan proses pengeringan
menggunakan wajan.
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Pada tahap selanjutnya, pepaya yang sudah diperas, dimasukkan ke dalam wajan dan
ditambahkan agar-agar sebanyak 2 bungkus serta gulu dengan perbandingan 1:1 dengan pepaya
muda.

Selanjutnya campuran tersebut diaduk sampai rata tanpa menggunakan api kompor.
Setelah tercampur aduk terus menggunakan api kecil sampai gula larut dan tercampur sempurna.
Proses ini memerlukan kesabaran dan perhatian khusus, agar pepaya tidak gosong dan
memerlukan pengadukan terus menerus. Pastikan adonan permen pepaya berkurang kadar
airnya dan mendapatkan tekstur yang sedikit kering. Tahap selanjutnya, letakkan adonan permen
pepaya yang sudah jadi ke tempat yang bersih dan adonan dibentuk menjadi bulatan kecil sesuai
selera. Proses pembuatan bulatan dilakukan dengan tangan. Kemudian permen pepaya dapat
didiamkan pada suhu ruang, agar teksturnya kering dan mengeras. Selanjutnya dapat dibaluri
dengan gula pasir.

Permen pepaya yang telah selesai dibuat, dapat disimpan ke dalam toples atau dapat
dibungkus satu-satu menggunakan plastik kecil dan pita, sehingga berbentuk seperti permen. Hal
ini dapat menambah nilai estetika kemasan permen pepaya, sehingga lebih menarik jika ingin
disimpan ataupun dijual. Proses pembuatan permen pepaya sehat ini terbilang singkat namun
membutuhkan ketelitian serta kesabaran, permen pepaya sehat juga bisa awet sampai 1 minggu
tanpa bahan pengawet.

Gambar 1. a) Proses pelaksanaan, b) Hasil produk pelatihan, c) Foto Bersama

Gambar 1a merupakan tahap pelaksanaan pelatihan yaitu saat kegiatan demonstrasi yang
mana peserta diajak untuk praktik langsung dalam mengolah buah pepaya menjadi permen sehat.
Kemudian pada gambar 1b yaitu hasil dari pengolahan buah pepaya menjadi permen sehat yang
sudah dikemas dalam bentuk packaging yang menarik serta siap disajikan dan dipasarkan. Pada
gambar 1c adalah foto bersama anatara mahasiswa dan peserta pelatihan yang merupakan angota
PKK Kelurahan Seloharjo dimana foto dilakukan pada akhir kegiatan pelatihan.

3.3. Evaluasi

3.3.1. Hasil Tes Kemampuan Dasar pada Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Evaluasi pemahaman peserta pelatihan terhadap potensi, manfaat, dan cara pengolahan
pepaya Seloharjo dilakukan melalui pretest dan posttest. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
mengukur peningkatan pengetahuan setelah diberikan pelatihan.

HASIL PRETEST Keterangan:

mn a
| 1% 3% 2%

. potensi tidak tahu

kandungan gizi tinggi

banyak petani papaya di Seloharjo
diolah jadi produk unik
meningkatkan kekebalan tubuh
‘membaniu pencernaan
‘meningkatkan energt
mencegah sariawan

dijadikan jus

dijadikan salad

. dibuat permen

dibuat sayur

m. keripik

n. tidak pernah mengolah

SRR e s an @

Gambar 2. Hasil pretest kegiatan pengabdian
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HASIL POSTEST Keterangan.

Kk o% b a  potensi tidak tahu
11% e
15% . kandungan gizi tinggi

b

c. banyak petani papaya di Seloharjo
d. diolzh jadi produk unik

e. meningkatkan kekebalan tubuh
f.  membantu pencernaan

o meningkatkan energi

b mencegah sariawan

i dijadikan jus

i dijadikan salad

k. dibuat permen

L dibuat sayur

m. keripik

n. tidak pernzh mengolah

g f 7% =
3% 10% 3,Lmn=0

Gambar 3. Hasil posttest kegiatan pengabdian

11%

Analisis dari hasil pretest pada gambar 2 dan posttest pada gambar 3 menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta pelatihan pada beberapa aspek penting terkait potensi dan
manfaat pepaya. Peningkatan skor ini tidak hanya menggambarkan keberhasilan transfer
pengetahuan, tetapi juma memiliki makna yang lebih dalam khususnya pada konteks
pemberdayaan masyarakat. Pemahaman tentang potensi pepaya dapat diolah menjadi menjadi
produk yang unit meningkat 9 % dari 7% menjadi 16% hal ini menunjukkan bahwa peserta mulai
melihat pepaya tidak hanya sebagai buah konsumsi segar, tetapi juga sebagai bahan baku bernilai
ekonomi. Ini menjadi langkah awal penting dalam pemberdayaan, karena pemahaman ini dapat
mendorong peserta untuk memanfaatkan sumber daya local secara lebih kratif dan berorientasi
pada nilai tambah. Artinya, selain pengetahuan, pelatihan ini mulai menumbuhkan kesadaran
akan peluang usaha berbasis potensi lokal.

Potensi pepaya memiliki kandungan gizi yang tinggi juga mengalami peningkatan sebesar
3%. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pepaya merupakan buah dengan banyak kandungan
gizi seperti air, protein, lemak, karbohidraat, serat, serta mineral esensial seperti kalsium, zat besi,
fosfor, kalium, magnesium, dan sodium. Buah pepaya juga mengandung sejumlah vitamin penting
antara lain vitamin A, B, C, dan E dan dapat diolah menjadi produk sehat yang bermacam-macam
(Rahmaetal.,, 2024). Pemahaman peserta pelatihan pada manfaat pepaya mengalami peningkatan
yang sebelumnya peserta pelatihan hanya mengetahui manfaat pepaya untuk membantu
pencernaan dan kekebalan tubuh, kemudian setelah pelatihan peserta mengetahui bahwa
manfaat pepaya juga bisa mencegah sariawan yang mana meningkat sebesar 4%. Pemahaman
pada manfaat ini berkaitan dengan kesehatan bahwa buah pepaya sangat berpengaruh pada
kesehatan tubuh yaitu system pencernaan dan organ mulut. Sejalan dengan penelitian bahwa
dengan mengkonsumsi pepaya yang dikenal sebagai buah kaya akan vitamin C yang berperan
penting dalam menjaga kesehatan mukosa mulut dan dapat mencegah sariawan. Dalam konteks
pemberdayaan, ini penting karena mendorong perilaku hidup sehat dengan memanfaatkan bahan
yang mudah dijangkau, sekaligus ketergantungan pada produk-produk kesehatan komersial yang
kadang kurang terjangkau oleh masyarakat.

Pada hasil cara mengolah pepaya menjadi permen mengalami peningkatan sebesar 10%
dari 6% menjadi 16% hal ini menunjukkan bahwa peserta memeperoleh wawasan baru tentang
teknik pengolahan pepaya. Sebelum pelatihan, peserta hanya tahu cara mengolah menjadi olahan
masakan dan minuman, namun setelah pelatihan peserta memperoleh pengetahun bahwa pepaya
bisa dijadikan snack dan makanan ringan yaitu permen sehat. Diperkuat dengan hasil penelitian
yang mengkaji pengolahan pepaya menjadi fruit leather dan manisan pepaya dengan metode
pengeringan oven. Studi ini menemukan bahwa suhu pengeringan 409C dan ketebalan tertentu
dapat mempertahankan kandungan vitamin C pada produk (Susanti et al, 2016). Ini relevan
dengan pemberdayaan karena keterampilan teknis adalah modal penting untuk menciptakan
usaha kecil berbasis rumah tangga, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
keluarga.

Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa, misalnya pada jurnal pengabdian masyarakat
oleh Lestari et al. (2021) yang mengkaji pelatihan pembuatan keripik pisang bagi ibu-ibu PKK,
ditemukan pola serupa: ada peningkatan pemahaman teknis dan pengetahuan gizi yang
berdampak pada motivasi berwirausaha. Dalam studi tersebut, meskipun peningkatan
pengetahuan tidak drastis, perubahan perilaku dan inisiatif usaha pascapelatihan menunjukkan
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dampak jangka panjang dari kegiatan pemberdayaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
persentase peningkatan skor tidak selalu besar, makna di baliknya sangat strategis untuk
membangun kemandirian masyarakat.

Dengan demikian, peningkatan skor pretest-posttest dalam kegiatan ini harus dimaknai
tidak hanya sebagai capaian kognitif semata, tetapi sebagai indikasi bertumbuhnya kapasitas
peserta untuk mengoptimalkan potensi lokal, meningkatkan kualitas hidup, dan membuka
peluang usaha. Ke depan, penting untuk memfasilitasi pendampingan lanjutan agar pengetahuan
dan keterampilan yang telah diperoleh dapat bertransformasi menjadi aksi nyata yang
berkelanjutan.

3.3.2. Hasil Pengetahuan Peserta Pelatihan

Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan permen sehat dari buah pepaya mendapat
respon positif dari ibu-ibu yang hadir. Terlihat pada antusiasnya bertanya ketika sosialisasi
maupun saat praktik bahkan dari awal kegiatan berlangsung hingga selesai. Menurut ibu-ibu PKK
Seloharjo, permen sehat dari buah pepaya dapat meningkatkan perekonomian keluarga dalam
aspek kewirausahaan. Perlunya menumpuk jiwa kewirausahaan sejak usia dini dalam
menghadapi persaingan ekonomi, maka pola fikir dalam memajukan perkembangan ekonomi
harus dimulai dari sekarang.

Dalam rangka menumbuhkan pengembangan ekonomi pada usia dini maka kepada
masyarakat sekitar harus dapat melakukan berbagai hal misalnya dimulai dari membuat
makanan dari bahan alam sekitar yang ada, atau Membuat kerajinan tangan yang disesuaikan
dengan minat anak, juga dapat menumbuhkan peningkatan terhadap pendapaan ekonomi.
(Siregar, & Syahmewa, 2023). Hal ini juga sejalan dengan tanggapan dari ketua PKK Seloharjo ibu
Mustiti bawasanya dengan adanya pelatihan pembuatan permen sehat dari buah pepaya
mengharapkan ibu-ibu dapat mengimplementasikanya di rumah masing masing serta dapat
menambahkan skills kewirausahaan ibu-ibu kelurahan Seloharjo. Dengan adanya pelatihan
pembuatan permen sehat dari buah pepaya diharapkan masyarakat terinspirasi untuk dapat
mengolah hasil panen yang belum termanfaatkan secara maksimal yang bisa saja terbuang
menjadi uang.

Penelitian Hadiyati (2011) menyimpulkan bahwa kreativitas dan inovasi berpengaruh
secara simultan terhadap kewirausahaan dengan variabel inovasi yang mempunyai pengaruh
yang lebih besar. Selain dapat meningkatkan nilai jual dari olahan buah pepaya dari aspek
kewirausahaan, pembuatan permen sehat dari buah pepaya juga dapat meningkatkan kreativitas
ibu-ibu kelurahan Seloharjo dalam mengolah buah pepaya menjadi hidangan sehat bagi keluarga.
Hal ini sejalan dengan saran yang diberikan setelah pelatihan oleh para ibu-ibu PKK bahwa buah
pepaya yang biasa diolah menjadi sayur dan langsung dimakan ternyata dapat diolah menjadi
cemilan sehat yang disukai oleh anak-anak, remaja hingga orang dewasa. Melalui kegiatan ini, ide
kreatif pemanfaatan buah pepaya dapat menjadi aset pengembangan ekonomi desa dan dapat
terus berkembang mengikuti perkembangan zaman.

3.3.3. Komentar Publikasi Pengabdian

Dalam kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan permen sehat berbahan dasar pepaya
yang telah dilaksanakan pada Kamis, 27 Februari 2025, sabagai bagian dari dokumentasi dan
penyebarluasan informasi, kami juga telah membuat sebuah video pendek dengan durasi 6 menit.
video ini berisi inti dari pelatihan pembuatan permen sehat dari buah pepaya di di Aula Kelurahan
Seloharjo, mulai dari awal kegiatan, tahapan-tahapan dalam proses pembuatan permen sehat,
teknik pengolahan, hingga hasil akhir yang dihasilkan. Video tersebut telah kami publikasikan di
platform YouTube agar dapat diakses oleh masyarakat luas yang ingin mempelajari cara membuat
permen sehat dari pepaya. Berbagai komentar masuk menanggapi video yang telah kami unggah,
menunjukkan antusiasme masyarakat terhadap pelatihan ini. Sebagian besar komentar berisi
kegiatan pelatihan permen dari buah pepaya dapat mengisnpirasi kegiatan praktik P5 disekolah,
sehingga banyak guru yang tertarik untuk mencoba menerapkannya dalam pembelajaran
berbasis proyek di sekolah mereka.

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 922


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.1884

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 5, No. 3, Mei 2025, Hal. 915-926
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.1884

Beberapa pendidik mengungkapkan bahwa pelatihan ini sangat relevan dengan
kurikulum Merdeka Belajar, khususnya dalam proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang mendorong Kkreativitas, kemandirian, serta pemanfaatan sumber daya lokal dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan P5 yaitu upaya meningkatkan keterampilan
peserta didik untuk membuat proyek yang disesuaikan dengan profil pelajar Pancasila yang
merupakan bagian dari kebijakan pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Aditia
etal,, 2021).

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang relevan dengan pelatihan pembuatan
permen sehat dari pepaya adalah Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, dan Kewirausahaan.
Berdasarkan panduan pelaksanaan P5 oleh Kemendikbud (2024), tema Gaya Hidup
Berkelanjutan mendorong agar peserta didik memahami potensi krisis keberlanjutan yang terjadi
di lingkungan sekitar, serta memiliki kesiapan untuk menghadapi dan memitigasinya. Dalam
proses proyek, peserta didik dapat memahami potensi krisis keberlanjutan di lingkungan sekitar,
seperti ketergantungan terhadap makanan olahan tidak sehat dan limbah pangan. Melalui
kegiatan ini, peserta didik diajak untuk mengenali potensi lokal berupa buah pepaya yang
melimpah, serta dilatih untuk mengolahnya menjadi produk sehat yang bernilai ekonomis,
sehingga mereka memiliki kesiapan dan kesadaran dalam menghadapi serta memitigasi isu-isu
keberlanjutan secara nyata dan kontekstual.

Dalam kegiatan tersebut, beberapa peserta pelatihan menyampaikan kesan positif
mereka. Ibu Sulastri, salah satu peserta pelatihan, mengungkapkan, “Saya sangat senang ikut
pelatihan ini karena sekarang saya tahu cara mengolah pepaya menjadi permen yang sehat dan
menarik. Ini bisa jadi tambahan penghasilan untuk keluarga saya, dan saya juga ingin mengajarkan
ini ke anak-anak di lingkungan saya.” Dengan mempelajari cara mengolah pepaya menjadi permen
sehat, ibu Sulastri melihat peluang untuk menambah penghasilan keluarga. Artinya, pelatihan ini
tidak hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga membuka potensi usaha kecil
yang dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga peserta.

Kemudian tema Keraifan Lokal, peserta didik didorong untuk membangun rasa ingin tahu
dan kemampuan inkuiri melalui eksplorasi budaya dan kearifan lokal masyarakat sekitar.
Berkaitan dengan hal tersebut, peserta didik dapat menggali potensi pepaya yang ada di
lingkungan  sekitarnya. Selanjutnya adalah tema  Kewirausahaan yang dapat
menumbuhkembangkan kreativitas dan budaya kewirausahaan kepada peserta didik sebagai
upaya pencarian solusi terkait aspek lingkungan, sosial, dan kesejahteraan masyarakat. Kami
berharap bahwa video ini tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat luas, namun dapat juga
menjadi referensi bermanfaat bagi sekolah-sekolah yang ingin mengintegrasikan pembelajaran
berbasis proyek dengan konsep kewirausahaan dan inovasi pangan sehat.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan permen sehat berbasis buah pepaya yang dilaksanakan di Aula
Kelurahan Seloharjo, Pundong, Bantul berhasil melibatkan 22 peserta, mayoritas anggota PKK.
Kegiatan ini diawali dengan pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta terkait manfaat
pepaya, teknik pengolahan, dan potensi lokal Seloharjo. Peserta diajak mengikuti praktik
langsung mulai dari pengolahan bahan, proses pembuatan, hingga pengemasan permen pepaya
yang menarik dan bernilai jual. Dokumentasi kegiatan juga telah dipublikasikan melalui video
edukatif di Youtube untuk memperluas dampaknya ke masyarakat umum dan sekolah.

Hasil tes kemampuan dasar peserta menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan.
Pemahaman mengenai potensi pepaya sebagai produk olahan meningkat dari 7% menjadi 16%,
pemahaman kandungan gizi meningkat 3%, pemahaman manfaat kesehatan pepaya meningkat
4%, dan pengetahuan mengenai cara mengolah pepaya menjadi permen meningkat 6% menjadi
16%. Antusiasme peserta tercermin dari keinginan mereka untuk mempraktikkan dan
membagikan ilmu ini di lingkungannnya, termasuk mengajarkan kepada anak-anak. Respon
positif dari public juga membuka peluang integrasi kegiatan serupa ke dalam kurikulum sekolah,
khususnya proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kewirausahaan, kearifan
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lokal, dan gaya hidup berkelanjutan. Untuk keberlanjutan, disarankan dilakukan pendampingan
lanjutan bagi peserta agar mereka dapat mengembangkan usaha rumahan berbasis permen
pepaya secara berkelanjutan. Selain itu, penguatan jejaring antar warga, PKK, dan sekolah-
sekolah dapat mendorong lahirnya kegiatan serupa yang lebih luas, sekaligus memperkuat peran
masyarakat dalam menciptakan inovasi pangan lokal yang sehat, ekonomis, dan ramah
lingkungan.
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